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asthterbayang dalaminga-
M tan kita. seorang anak belia

vang bernama Musa me-
nunjukkan kemampuan hafalan Al-
quran di salah satu stasinn televisi
pada Ramadban lau. Tak scorang-
Ivun yang tidak berdecak kagum me-
ihat anak sebetia itu telah hafal
Alquran yang berjimlah 30 juz, 114
sural dan enam ribuan ayat itu.
Benarlah, janji Allah S\WT babwa fa
menwunkan :\!3umn itu sekaligus
menjaganya (Q. al-1ijr:7) dalam ben-
luk hafalan para lugffazh (jamak dari
hafizl), bahkan oleh seorang anak
helia sepertiMusa dan kawan-kawan.

Setiap generasi mempunyai
penghafal Alquran, hahkan berlapis
danmasih beliapula. Dalam khaza-
nah sejardh Islam disebutkan. ba-
nyak penghafal Alquran berusia
helia baik dari kalangan wlama ler-
kenal maupun tidak. Dari kalangan
ulamaschut saja misalnya ibnu Sina
dan [bnu Qudamah telah hafal Al-
quran dalam usia 10 tahun. Demi-
kian pula fhm Hajar Asyatani telah
hafal dalanisia9 tabun, fmam Sya-
fi't. mamThabari dan bnu Khaldun
lebih belia lagi vakni saat berusia 7
tahwn relah hafal. Dan sudah dapat
dipastikan tidak 1erkira jumlahnya
para penghafal Alguran yang tidak
tercatat dalam kitah-kitab.

Generasi abad ini sealah tak
mav kalah, para penghafal Alquran
terus saja tambuh di berbagai hala-
gah, pesantren, rumah (ehfizl man-
pun secara pribadi di rumah ma-
sing-masing. Fantastisnya, usia
gengharal Alguran semakin sangat

elia, sebut saja semisal Musa (In-
donesia) yang tetah hafat Alquran
baru berumur enam tahun, Mu-
hammad Ayyub dari Tajikistan 5,5
tahun, dan yang tevanyar adatah
Tabarak dan Yazid (Mesir) yang
berhasil mengkhatamkan hafalan
Alquran pada usia 4.5 tahun,
Subhanallal.

Dalam gegap gempita imengha-
fal Alquran inilah, tkaian Persau-
daraan Qari-qariah dan 1lafizh-
hafizah (IPQATT kota Medan tidak
ingin "ketinggalan kereta” untuk
menyenmarakkan gegap gempita
menghafal Alquran. Dalam mo-
menturm pelmtikan pengurus pe-
riode 2014-2019, 1PQAM Kota Me-
dan mengusung tema “Medan
Menghalal Alquran” mengidirkan
Seminar Nasional yang herjudul
“"Balitapun Hafal Alquran” dengan
10 masjld pilat praject sebagai
tempat menghafal Alquran vang
terscbar di kota Medan, pada 1)
April 2015 di Foodcourt Amaliun
Hall Medan.

Tentu. tema menghatal Alquran
bukaniali sekedar latah mengikuti
trendd vang terjadi saa) ini, namun

kota Medan vang sudah sangal
masvhur dengan gari-geriah ber-
tarai internasional harus diseim-
bangkandengan generasi parahaliz-
hafizhahnya. Bagi IPQAILL geliat
menghafal Alguran di kota ini sudah
tidak hisa ditawar-tawar lagi.

Butith Motivasi Dan Improvisasi

Terlepas dari banyaknya paraa-
fizh di kota Medan, bahkan sampai
bertarafl internasional {Sumatera
Utara 1elah banyak menghasilkan
hafiz tingkat dunia semisal Mar'i
Muhanmimad 10besar MHQ di Mesit,
Muhamimad Syafiq (6 besar di Mak-
kah}. Namun {erasa bahwa geliat
menghafal Alquran di kota Medan
belum terlalu terasa untuk tidak
menyembut melemnpem. Kondisi
menghafal Alquran di kota Medan
masih "miskin” motivasi dan impro-
visasi metoda. Tesis ini didasari pada
hasil interaksi penulis di kalangan
hafizh di Kota Medan serla asumsi
penulis bahwa grafik kuantitas
licnghafal Alquran vang tidak
weranjak naik alias stagnan.

Harus diakui balnwa geliar per-
hafizah di Kota Medan belum terlalu
enguat di tengah “hanjir” metoda
menghafal Alquran vangelah meng-
hiasai jugad rava Indonesia. Padahal,
saar ini t"im dengan sangat mudal
memperolch bukn-hukumetoda ter-
harut untuk menghafal Alquran.
Unnuk sekedar menunjukkan hebe-
rapa contoh metuda terbaru aclalah
“Metodle Tabarak™ yang penulis baca
dari bukuyangberjudil 3 Hafiz Cilik
Mengguncang Dunia (Fathin Mas-
hutt dan 1da Husnur Rahmawati.
2014), yang merupakan metoda yang
diperoleh orang Indonesia yang
anaknya menghafal Alquran di
sekolalh Mesir.

Demikian juga buku 70 Bersan-
dara Bintang Alquran. yang beri-
sikan kisah nyata orang ua vang
membesarkan unak-anaknya untuk
menjadi penghafal Alquran dan
Berprestasi ([zzatul Jannah-Irfan
Hidavatullah, 2010). Buku yang
bersifin kompilasi metoda terdapat
dalam buku Bafitapun Hafal Al-
Quran (Salafuddin Abu Savyid,
2013}, dan buku vang berjudul Cerra
Cerdas Menglifedl Al-Quiran, vang
herisikan cara menghafal Al-Qurin
dari 1eoritis hingga proktis (Raghib
As-Sirjani dan Abdurrahman Abiul
Khaliq, 2010},

Rahwa geliat menghafal Alquran
di Kota Medan elah <§’imul;li adalah
patu disvukel. [Hal ini wevlihan dari
semakin banyak lembaga-lembagn
Alquran yang membuka program
1ahfizh dan bahkan khusus rhfizh,
Nemikian juga banyak pendidikan
Istam yang membuka program
tahfizh AJquran walau banva sckedar
1 atau 2 juz. Namun harus diakui.
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Penelitian Institut Ilmu Alquran (I11Q) Jakarta
tahun 2012, ternyata hanya 30 persen umat Is-
lam mampu membaca Alquran, 70 persen
lainnya belum bisa. Ironis bukan?

secara wnum metoda yang digu-
nakan masib bersifat “tradisional”.
Tampak bahwa metoda-meloda
vang terkini dalam menghafal Al-
quran belum mampu diadopsi
secara baik apalagi menciptakan
metoda-meloda akselarasi hafalan
“,;ang baru sebagaimana yang dila-

ukan banyak pesanteren di Jawa
misalnya. Harus diakui. geliat
menghafal Altaumn di daerah Jawa
sangat terasa. lembaga }lendicliknn
seperti pesanteren Iafifizh terus
berkompetisi menciptakan metotla
menghafal Quran secara terus me-
nerus baik program cepal meng-
hafal maupm memdaginkan (me-
nguatkan) hafalan,

Sebagai contoh. salah satu pe-
santeran (ahifizh di kola Bogor
dimana penulis sempat menjadi
tenaga pengajar di sana dalam be-
herapa waktu, elah menghasitkan
metoda-metoda terbarn dalam
mempercepat hafakan Alquran. Mi-
salnya texdapat program semmbilan
bulan hafal 30 juz. enam bulan hafal
30juz. hahkan record terakhir dapa
mesnghalal Alquran 21 juz dalam 30
Lari dalam satu program yang
disebui. dengan Super Manzil. De-
mikian juga Program Mulqgin Cepat
{PMC) dimana penghafal Alquran
dapat menguatkan hafalannya de-
ngan wakmn yang cepat dan ter-
sistent rapi. Tentu, masihy banyak
improvisasi metoda yang dila-
kukan oteh lembaga-lembaga
tahifizl lainnya di berbagai pe-
santeren di Jawa, i b

1 alu, mengapa geliat perhalizan
kota Medan gni%k%n mgoda dan
improvisasi. Paling tidak terdapat
dua faklor yang mempengaruhi
kondisi ini. Pertama, "miskin”
motivasi. Kerfer, belum rerbentuk
sevara kuat kultur masyarakat
Alquran, dimana antara faktor
pertama dan kedua saling terkair.

Motivasi & Kultur Alquran

Belum Terbentk

Dmat Islam di kota Nedan be-
lum memiliki morivasi yang kuai
untuk menghatal Alquian. Tika di-
tujukan kepada generasi muda, se-
hagian hesar sumber molivasi
menghalal Alquran masih hertum-
pu padasarani Musabacah Tilawaril
Quran (M1Q). Tidak dapat clism:Fkal
bahwa M1Q adalah salah sar daya
tarik menghafat Akyuran di kota Me-
dankhususnya dan Sumatera Utara
umumanya, Dampak positf MTQ

sangal besar dan penting adalah tak
terhantahkan. 1erutama dalam hal
nmenjaga kualitas bacaan para hafiz
dan kekuatan hafalan yang meru-
pakan persyaratan menjadi juara.

MTQ saja tidak cukup, bahkan
juga dikhawatirkan bias alias salah
mat jika MTQ telah menjadi tujuan.
Se-babmenghafal Alquran terkadang
hanya menggeliat pada “musim
MTQ" sekaligus jadwal MTQ yang
padal dapat meruak program meng-
hafal jangka panjang para generasi
muda belum lagi nmga musa-
baqeih yang terkadang tidak sehat.

Motivasi menghafal Alquran ha-
ruslah dipurifikasi (dimurnikan]
kembali vakni unnuik menjemput dan
menjaga kebesaran dan keagungan
Alquransalah satinyamelalui meng-
hatalva. Inilah motivasi hakiki. Mo-
tivasi ini harus disadart dan dire-
nungkan seluruh insan Alquran dar
murid hingga guru, dari orang tua.
pemerintah dan umat Islam dan du-
nin pendidikan Islam. Khusus pada
pendidikan lskam seperti SDIT dan
seterusnya bahwa gaung menghafal
Alquran tidak hanya sekedarlipstik”
untuk membuat sekolah tersebut
hergengsi sebagai sckolah yang qur-
ani apalagi alasan untuk membuat
nang sekotah menjadi mahal. Na-
mun gaung menghafal Alquran ha-
rus masuk pada rehing-relung kalbu
umat Islam dalam enyongsong
kebangkitaridunia Islam.

Garansi Nabi Muhammad SAW
kepada umat Islam adalah peme-
nangjika berpegang kepada Alquran
{dan hadis) seyogyanya terus ter-
patri dalam sanubari umat Islam
terutama para generast muda yan
akan membawa panii—ilanji Islamdi
hari-hari esok. “Kemiskinan” moti-
vasi membawu masyarakat belum
maksimal mencintai Alquran se-
hingga kultur rmasyarakat Alquran
belum terbentuk secara baik.

timat Islam belum menggang-
gap Alquran adalah bagian yang
lerpenting dalam hldupnya. Pandai
atan hafal Alguiran hatya sebagai ke-
lebihan fsurplies) bukan kebuhan
dasar (hasic need), Sampal dl sini,
pantas kita merenungkan hasil pe-
nelitian sritur it Al-Quran (HQ)
lakarta tahun 2012 bahwa jangankan
menghafal Alquran. temyata hanya
30 persen wmat Islam yang mampu
membaca Alquran sedangkan 70
persen lainnya bejum bisamembaca
Alguran. Tronis bukan?



